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Abstract 

 

Contact lenses are thin lenses that attach directly to the cornea of the eye and are used as an 

alternative to using glasses for vision aids. Besides being used to help eyesight, contact lenses can also 

be used to support appearance because they can beautify the eyes. These contact lenses are cosmetic or 

colored soft contact lenses. Colored soft contact lenses apart from having a cosmetic function can also 

be used to correct vision. Some disturbances in the quality of vision can be affected by the large 

diameter of the color pigment-free optical zone. From previous studies it was found that the smaller 

diameter of the color pigment-free optical zone can cause some disturbances in the quality of 

vision.This type of research is quantitative research. The sampling technique used is quota sampling. 

The place for conducting this research was at ARO Leprindo Jakarta, with the sample used being 2nd 

level students of the Regular Class class of 44 with a total of 39 people.The research was conducted by 

observing the respondents. The data analysis used was univariate analysis.The conclusion of this study 

is that visual acuity after the use of cosmetic contact lenses can change or remain from the wearer's 

habitual vision 

.Keywords: contact lenses, cosmetic contact lenses, visual acuity 
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Abstrak 

 

Lensa kontak merupakan lensa tipis yang menempel langsung pada kornea mata dan 

digunakan sebagai alternatif dari penggunaan kacamata untuk alat bantu penglihatan. 

Selain digunakan untuk membantu penglihatan, Lensa kontak juga dapat digunakan 

sebagai penunjang penampilan karena dapat memperindah mata. Lensa kontak tersebut 

adalah lensa kontak lunak kosmetik atau warna. Lensa kontak lunak warna selain 

memiliki fungsi kosmetik juga dapat digunakan untuk mengkoreksi penglihatan. 

Beberapa gangguan pada kualitas penglihatan dapat terpengaruh dari besarnya diameter 

zona optik bebas pigmen warna. Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

ditemukan bahwa diameter zona optik bebas pigmen warna yang lebih kecil dapat 

menyebabkan terganggunya beberapa kualitas penglihatan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah quota 

sampling. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di ARO Leprindo Jakarta, dengan 

sampel yang digunakan adalah mahasiswa tingkat 2 kelas Reguler angkatan 44 sebanyak 

39 orang.Penelitian dilakukan dengan observasi kepada responden. Analisa data yang 

digunakan adalah analisis univariat. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tajam 

penglihatan setelah pemakaian lensa kontak kosmetik dapat mengalami perubahan 

ataupun tetap dari visus habitual pemakainya. 

Kata Kunci: lensa kontak, lensa kontak kosmetik, tajam penglihatan 
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PENDAHULUAN 

 

Lensa kontak merupakan lensa tipis yang menempel langsung pada kornea 

mata dan digunakan sebagai alternatif dari penggunaan kacamata untuk alat bantu 

penglihatan. Penggunaan lensa kontak dinilai lebih memudahkan pergerakan 

pemakainya jika dibandingkan dengan kacamata pada saat melakukan aktivitas sehari-

hari. Fungsi utamanya yaitu untuk mengoreksi gangguan refraksi dengan beberapa 

keunggualan dibandingkan kacamata seperti lapang pandang yang lebih luas juga lebih 

baik jika dilihat secara estetik (Amalia, 2018). 

  Lensa kontak lunak atau biasa disebut softlens merupakan tipe lensa 

kontak yang paling umum dipakai. Berdasarkan data dari  International Contact Lens 

Prescribing in 2021 diperoleh bahwa sebanyak 86% penggunaan lensa kontak adalah 

tipe lensa kontak lunak atau softlens. Material yang paling banyak digunakan adalah 

silicone hydrogel dengan persentase 74%. Adapun banyaknya jumlah penggunaan lensa 

kontak lunak berdasarkan design dari lensa kontak lunak tersebut adalah lensa kontak 

lunak spheris sebanyak 45%, lensa kontak lunak torik 32%, lensa kontak lunak kosmetik 

3%, dan lain-lain (Philip B. Morgan, 2022). 

 Selain digunakan untuk membantu penglihatan, Lensa kontak juga dapat 

digunakan sebagai penunjang penampilan karena dapat memperindah mata. Lensa 

kontak tersebut adalah lensa kontak lunak kosmetik atau warna. Lensa kontak lunak 

warna selain memiliki fungsi kosmetik juga dapat digunakan untuk mengkoreksi 

penglihatan. Pada tahun 2021 dilaporkan dari International Contact Lens Prescribing in 

2021  bahwa penggunaan lensa kontak lunak kosmetik terbanyak adalah negara 

Singapura dengan jumlah 24% dari total pemakai lensa kontak lunak (Philip B. Morgan, 

2022). 

 Lensa kontak kosmetik dirancang dengan bagian tengah yang bening dan 

bagian pinggiran yang berwarna untuk memberikan efek kornea yang lebih besar serta 
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untuk meningkatkan warna dari iris. Lensa kontak lunak warna dilaporkan dapat 

mengganggu fungsi penglihatan, seperti penyempitan lapang pandang, gangguan pada 

kemampuan melihat dalam keadaan gelap, dan penurunan sensitivitas kontras. Selain itu 

ditemukan penurunan secara signifikan tajam penglihatan dan nilai kejernihan 

penglihatan subjektif memburuk pada pemakaian lensa kontak lunak warna jika 

dibandingkan dengan lensa kontak lunak bening.  Dalam sebuah studi pemakaian lensa 

kontak lunak warna menghasilkan peningkatan signifikan pada aberasi koma dan total 

aberasi yang dihitung untuk ukuran pupil sebesar 6 mm. Penurunan fungsi tajam 

penglihatan dan peningkatan aberasi koma yang dihitung untuk ukuran pupil sebesar 6 

mm pada mata  dengan lensa kontak lunak warna dapat dikaitkan juga dengan ukuran 

pupil. Didapatkan bahwa pemakaian lensa kontak lunak warna dapat menyebabkan 

penurunan kualitas optik (Watanabe, 2014). 

 Lensa kontak lunak warna atau lensa kontak kosmetik digunakan untuk 

mengubah tampilan mata tanpa koreksi penglihatan menjadi salah satu bentuk 

peningkatan kosmetik yang populer. Terdapat dua keluhan terkait dengan lensa kontak 

tersebut, berkaitan dengan kekhawatiran mengenai berkurangnya kenyamanan serta 

penglihatan dibandingkan dengan lensa kontak lunak konvensional (Sindt, 2014). 

 Kegunaan utama dari lensa kontak lunak dengan warna iris adalah untuk 

mengubah penampilan mata, baik dengan memodifikasi warna alami dari iris dengan 

menggunakan lensa kontak lunak warna atau dengan mengubah keseluruhan 

penampilan dari warna iris dengan menggunakan fantasy soft contact lens. Saat ini 

banyak pemakainya terutama wanita dengan usia muda menggunakan jenis lensa kontak 

lunak tersebut, tidak dengan koreksi optik sehingga menyebabkan peningkatan risiko 

menderita komplikasi pada mata seperti microbial keratitis. Selain itu didapatkan bahwa 

lensa kontak lunak warna dan fantasi dapat memberikan efek pada kualitas optik dan 

mungkin dapat memperburuk kinerja penglihatan dalam pencahayaan rendah (Ortiz, 

2014). 

 Lensa kontak lunak warna memiliki bagian zona optik bebas pigmen dan area 

bagian pinggir dengan pigmen warna. hal tersebut menyebabkan efek kosmetik yang 

membuat diameter kornea terlihat lebih besar dan menonjolkan warna iris. Pengguna 

lensa kontak warna terkadang mengeluhkan penglihatan yang buram meskipun dengan 

tajam penglihatan yang baik. Dalam penelitian yang membandingkan zona tengah bebas 

pigmen pada lensa kontak warna menemukan bahwa pada zona bebas pigmen warna 

dengan diameter 4 mm terdapat penurunan tajam penglihatan yang signifikan 

dibandingkan lensa kontak lunak bening. Lensa kontak lunak warna secara signifikan 

meningkatkan aberasi mata, menurunkan kualitas optik serta mempengaruhi sensitivitas 

kontras. Efek optik dari pupil yang tertutup sebagian oleh area yang berwarna pada 

lensa kontak lunak warna mungkin berperan dalam peningkatan aberasi mata setelah 

memakai lensa kontak lunak warna. Selain itu, tidak ada perbedaan signifikan dalam 

aberasi, kualitas penglihatan serta sensitivitas kontras antara lensa kontak lunak bening 

dengan lensa kontak lunak warna dengan diameter 6 mm. Maka diameter minimal dari 

zona optik bebas pigmen warna 6 mm harus ditetapkan dan diatur sebagai standar untuk 

persetujuan lensa kontak lunak kosmetik (Jung, 2015). 

 Berdasarkan uraian diatas didapatkan dari beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan lensa kontak lunak 

kosmetik terhadap kualitas penglihatan. Pengaruh dari penggunaan lensa kontak lunak 

warna atau kosmetik diantaranya peningkatan aberasi, penurunan kualitas penglihatan 

atau tajam penglihatan ,serta dalam sensitivitas kontras. Pada suatu penelitian 

disebutkan bahwa ukuran dari diameter zona bebas pigmen warna adalah hal yang 

berpengaruh terhadap hal tersebut.  

 Beberapa gangguan pada kualitas penglihatan dapat terpengaruh dari besarnya 

diameter zona optik bebas pigmen warna. Dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya ditemukan bahwa diameter zona optik bebas pigmen warna yang lebih kecil 

dapat menyebabkan terganggunya beberapa kualitas penglihatan. Hal tersebut tentu saja 

dapat menganggu kualitas serta kenyamanan dari pengguna lensa kontak lunak warna.  
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METODE 

 

Dalam penelitian ini, digunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

Kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menjawab suatu permasalahan 

melalui sebuah teknik pengukuran yang dilakukan secara cermat terhadap variabel 

tertentu, sehingga teknik tersebut menghasilkan suatu simpulan-simpulan yang dapat 

digeneralisasikan, terlepas dari konteks waktu serta situasi dan jenis data yang 

dikumpulkan, terutama data kuantitatif (Setyosari, 2016). 

Penelitian ini dilakukan di Kampus ARO Leprindo Jakarta yang beralamat di 

Jalan Ciputat Molek Selatan Blok F No 1C, Pisangan, Ciputat Timur, Tangerang 

Selatan, Banten 15419. Adapun waktu penelitian yang digunakan peneliti untuk 

melakukan penelitian ini adalah  pada bulan Maret sampai dengan Juni 2023. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i reguler tingkat II ARO Leprindo Jakarta yang 

berjumlah 48 orang. Sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i 

reguler tingkat II ARO Leprindo Jakarta yang memenuhi kriteria dalam pengambilan 

sampel berjumlah 39 orang. Dalam penelitian ini, digunakan  sumber data yaitu data 

primer  hasil observasi dan data sekunder dari jurnal, laporan, lembaga dan lain-lain. . 

Dalam penelitian ini, digunakan teknik pengambilan sample yaitu teknik non 

probability sampling yaitu quota sampling sebagai teknik untuk pengambilan sampel. 

Quota Sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri tertentu sampai dengan jumlah (kuota) yang diinginkan (Sugiono, 

2016), dan digunakan metode analisis data berupa analisis univariat dan validitas isi. 

Analisis univariat merupakan suatu analisis data yang dilakukan terhadap tiap-tiap 

variabel dan hasil penelitian serta dianalisis untuk mengetahui distribusi serta persentase 

dari setiap variabel. Kemudian nantinya hasil yang telah didapatkan dimasukan ke 

dalam tabel frekuensi. Validitas isi adalah validitas yang diestimasi dengan pengujian 

terhadap kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang 

berkompeten atau melalui expert judgement (penilain ahli) (Hendryadi, 2014). Dalam 

hal ini adalah dosen bidang lensa kontak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Untuk identitas responden mengenai usia responden didapatkan bahwa dengan 

jumlah responden 39 orang jumlah usia terbanyak adalah pada rentang 15-20 tahun 

sebanyak 31 orang (79,5%), jumlah yang lainnya yaitu usia 21-25 tahun sebanyak 7 

orang (18%) dan 26-30 Tahun sebanyak 1 orang (2,5%). Untuk jenis kelamin responden 

terbanyak adalah perempuan sebanyak  21 orang (53,8%) dan laki-laki sebanyak 18 

orang (46,2%). Ukuran resep kacamata lama terbanyak dengan jumlah total 78 mata 

adalah pada ukuran Plano SD S-0.50 sebanyak 54 mata (69,2%) dengan ukuran resep 

kacamata yang lain yaitu, S-0.75 SD S-1.25 sebanyak 15 mata (19,2%), S-1.50 SD S-

2.00 sebanyak 3 mata (3,8%), S-3.75 SD S-4.25 sebanyak 3 mata (3,8%), S-4.50 SD S-

5.00 sebanyak 2 mata (2,6%), dan S-3.00 SD S-3.50 sebanyak 1 mata (1,2%). 

 

 
Tabel 1. Distribusi Visus Habitual 

Visus Habitual Frekuensi Persentase % 

20/20 51 65,4 

<20/20 27 34,6 

TOTAL 78 100 

 

  

Dari tabel 1 diperoleh bahwa dengan total 78 mata visus habitual terbanyak ada 

pada 20/20 sebanyak 51 mata (65,4%) dengan visus lain yaitu <20/20 sebanyak 27 mata 

(34,6%). 
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Tabel 2. Distribusi Hasil Fitting Lensa Kontak 

Fitting  Inner 

Ring>6mm(OD) 

Persentase%  Inner 

Ring<6mm(OS) 

Persentase% 

Optimal 35 89,7 37 94,9 

Ketat 4 10,3 2 5,1 

Longgar 0 0 0 0 

Total 39 100 39 100 

   

Dari tabel 2 didapatkan bahwa hasil fitting untuk lensa kontak kosmetik dengan 

inner ring > 6mm paling banyak adalah fitting optimal sebanyak 35 mata (89,7%) 

dengan hasil fitting lain yaitu, ketat sebanyak 4 mata (10,3%). Untuk hasil fitting untuk 

lensa kontak kosmetik dengan inner ring < 6mm paling banyak adalah fitting optimal 

sebanyak 37 mata (94,9%) dengan hasil fitting lain yaitu, ketat sebanyak 2 mata (5,1%). 

 

 
Tabel 3. Distribusi Visus Jauh Dengan Lensa Kontak Kosmetik Pada Iluminasi Normal 

Visus Dengan 

Lensa Kontak 

 Inner 

Ring>6mm(OD) 

Persentase

% 

 Inner 

Ring<6mm(OS) 

Persentase

% 

20/20 25 71,4 21 56,76 

<20/20 10 28,6 16 43,24 

Total 35 100 37 100 

  

Dari tabel 3 didapatkan bahwa visus dengan lensa kontak kosmetik pada 

iluminasi normal dengan diameter inner ring > 6mm adalah 20/20 sebanyak 25 mata 

(71,4%) dan visus <20/20 sebanyak 10 mata (28,6%). Untuk visus dengan lensa kontak 

kosmetik diameter inner ring < 6mm didapatkan visus 20/20 sebanyak 21 mata (56,76%) 

dan <20/20 sebanyak 16 mata (43,24%). 

 
Tabel 4. Distribusi Visus Jauh Dengan Lensa Kontak Kosmetik Pada Ilumisai Dim 

Visus Dengan Lensa 

Kontak 

Frekuensi 

OD(>6mm) 

Persentase

% 

 Frekuensi 

OS(<6mm) 

Persentase

% 

20/20 20 57,1 20 54 

<20/20 15 42,9 17 36 

  

Dari tabel 4 didapatkan bahwa visus dengan lensa kontak kosmetik dengan 

diameter inner ring > 6mm pada iluminasi dim adalah 20/20 sebanyak 20 mata (57,1%) 

dan visus <20/20 sebanyak 15 mata (42,9%). Untuk visus dengan lensa kontak kosmetik 

diameter inner ring < 6mm didapatkan visus 20/20 sebanyak 20 mata (54%) dan <20/20 

sebanyak 17 mata (36%). 
 

Tabel 5. Distribusi Perbandingan Visus Habitual Dan Visus Dengan lensa Kontak Kosmetik 

 Kategori 

Iluminasi Normal OD & OS Iluminasi Dim OD & OS 

Inner Diameter 

> 6mm 

Inner Diameter 

< 6 mm 

  

Inner Diameter 

> 6mm 

  

Inner Diameter 

< 6mm 

  

 Tetap 26  24  20  20  

Membaik  6  4  9  4 

Menurun  3  9  6  13 

Total 35 37 35 37 

             

Dari tabel 5 didapatkan bahwa perbandingan visus habitual dan visus dengan 

lensa kontak kosmetik, pada iluminasi normal pada lensa kontak kosmetik dengan 

diameter inner ring >6mm visus tetap sebanyak 26 mata (74,3%), visus membaik 

sebanyak 6 mata (17,1%), dan visus menurun sebanyak 3 mata (8,6%).Untuk lensa 

kontak kosmetik dengan diameter inner ring <6mm didapatkan visus tetap sebanyak 24 

mata (64,9%), visus membaik sebanyak 4 mata (10,8%), dan visus menurun sebanyak 9 

mata (24,3%). 
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Sedangkan pada iluminasi dim perbandingan visus habitual dan visus dengan 

lensa kontak kosmetik yaitu, pada lensa kontak kosmetik dengan diameter inner ring 

>6mm visus tetap sebanyak 20 mata (57,1%), visus membaik sebanyak 9 mata (25,7%), 

dan visus menurun sebanyak 6 mata (17,1%). Pada lensa kontak kosmetik dengan inner 

ring <6mm didapatkan visus tetap sebanyak 20 mata (54%), visus membaik sebanyak 4 

mata (10,8%), dan visus menurun sebanyak 13 mata (35,1%). 
 

Tabel 6. Distribusi Diameter Pupil Dan Visus Dengan Lensa Kontak Kosmetik 

Pupil Diameter 

(mm) 

Visus Pada Iluminasi Normal OD 

& OS 

Visus Pada Iluminasi Dim OD & 

OS 

Inner Diameter 

> 6mm 

Inner Diameter 

< 6 mm 

Inner Diameter 

> 6mm 

Inner Diameter 

< 6mm 

20/20 <20/20 20/20 <20/20 20/20 <20/20 20/20 <20/20 

3.0 – 4.0 1 0 0 1 0 0 0 1 

4.1 – 5.0 4 3 9 6 1 1 3 0 

5.1 – 6.0 13 6 8 5 5 5 6 7 

6.1 – 7.0 4 0 2 2 10 6 7 7 

>7 3 1 2 2 4 3 4 2 

Total 35 37 35 37 

           

  Dari tabel 6 didapatkan bahwa pada rentang diameter pupil 3.0 – 4.0 dalam 

iluminasi normal visus yang didapatkan untuk lensa kontak kosmetik inner ring >6mm 

(OD) adalah 20/20 sebanyak 1 mata (2,8%) dan pada inner ring < 6mm (OD) visus 

pada< 20/20 sebanyak 1 mata (2,7%). Pada rentang 4.1 – 5.0 dalam iluminasi normal 

visus yang didapatkan untuk lensa kontak kosmetik inner ring > 6mm (OD) adalah 20/20 

sebanyak 4 mata (11,4%) sedangkan visus <20/20 sebanyak 3 mata (8,6%) dan pada 

inner ring < 6mm (OS) visus pada 20/20 sebanyak 9 mata (24,3%) dan <20/20 sebanyak 

6 mata (16,2%). Pada rentang 5.1 – 6.0 dalam iluminasi normal visus yang didapatkan 

untuk lensa kontak kosmetik inner ring > 6mm (OD) adalah 20/20 sebanyak 13 mata 

(37,1%) sedangkan visus <20/20 sebanyak 6 mata (17,1%) dan pada inner ring < 6mm 

(OS) visus pada 20/20 sebanyak 8 mata (21,6%) dan <20/20 sebanyak 5 mata 

(13,5%).Pada rentang 6.1 – 7.0 dalam iluminasi normal visus yang didapatkan untuk 

lensa kontak kosmetik inner ring > 6mm (OD) adalah 20/20 sebanyak 4 mata (11,4%)  

dan pada inner ring < 6mm (OS) visus pada 20/20 sebanyak 2 mata (5,4%) dan <20/20 

sebanyak 2 mata (5,4%). Pada rentang >7 dalam iluminasi normal visus yang didapatkan 

untuk lensa kontak kosmetik inner ring > 6mm (OD) adalah 20/20 sebanyak 3 mata 

(8,1%) sedangkan visus <20/20 sebanyak 1 mata (2,8%)  dan pada inner ring < 6mm 

(OS) visus pada 20/20 sebanyak 2 mata (5,4%) dan <20/20 sebanyak 2 mata (5,4%). 

Pada rentang 3.0 – 4.0 dalam iluminasi dim visus yang didapatkan untuk lensa 

kontak kosmetik   inner ring < 6mm (OS) visus  <20/20 sebanyak 1 mata (2,7%). Pada 

rentang 4.1 – 5.0 dalam iluminasi dim visus yang didapatkan untuk lensa kontak 

kosmetik inner ring > 6mm (OD) adalah 20/20 sebanyak 1 mata (2,8%) sedangkan visus 

<20/20 sebanyak 1 mata (2,8%)  dan pada inner ring < 6mm (OS) visus pada 20/20 

sebanyak 3 mata (8,1%).Pada rentang 5.1 – 6.0 dalam iluminasi dim visus yang 

didapatkan untuk lensa kontak kosmetik inner ring > 6mm (OD) adalah 20/20 sebanyak 

5 mata (14,3%) sedangkan visus <20/20 sebanyak 5 mata (2,8%)  dan pada inner ring < 

6mm (OS) visus pada 20/20 sebanyak 6 mata (16,2%) dan <20/20 sebanyak 7 mata 

(18,9%).Pada rentang 6.1 – 7.0 dalam iluminasi dim visus yang didapatkan untuk lensa 

kontak kosmetik inner ring > 6mm (OD) adalah 20/20 sebanyak 10 mata (28,6%) 

sedangkan visus <20/20 sebanyak 6 mata (17,1%)  dan pada inner ring < 6mm (OS) 

visus pada 20/20 sebanyak 7 mata (18,9%) dan <20/20 sebanyak 7 mata (18,9%). Pada 

rentang >7 dalam iluminasi dim visus yang didapatkan untuk lensa kontak kosmetik 

inner ring < 6mm (OS) adalah 20/20 sebanyak 4 mata (11,4%) sedangkan untuk visus 

<20/20 sebanyak 3 mata (8,6%) dan pada inner ring > 6mm (OD) visus pada  20/20 

sebanyak 4 mata (10,8%) sedangkan pada <20/20 sebanyak 2 mata (5,4%). 
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Tabel 7.  Distribusi Diameter Pupil Dengan Visus Pada iluminasi Normal 

Pupil 

Diameter 

(mm) 

Inner Diameter > 6mm (OD) Inner Diameter <6mm (OS) 

Tetap Membaik Menurun Tetap Membaik Menurun 

3.0 – 4.0 1 0 0 0 0 1 

4.1 – 5.0 5 0 2 12 0 3 

5.1 – 6.0 14 4 1 8 3 2 

6.1 – 7.0 3 1 0 2 0 2 

>7 3 1 0 2 1 1 

Total 35 37 

  

Berdasarkan tabel 7 didapatkan visus pada lensa kontak kosmetik dengan inner 

ring >6mm pada iluminasi normal adalah pada rentang diameter pupil 3.0 – 4.0 visus 

tetap sebanyak 1 mata (2,8%). Pada rentang 4.1 – 5.0 visus tetap sebanyak 5 mata 

(14,3%) dan visus menurun sebanyak 2 mata (5,7%). Diameter pupil pada rentang 5,1 – 

6,0 visus tetap sebanyak 14 mata (40%), visus membaik sebanyak 4 mata (11,4%), dan 

visus menurun sebanyak 1 mata (2,8%). Pada rentang 6,1 – 7,0 visus tetap sebanyak 3 

mata (8,6%), visus membaik sebanyak 1 mata (2,8%). Pada diameter pupil diatas >7 

visus tetap sebanyak 3 mata (8,6%) dan visus membaik sebanyak 1 mata (2,8%). 

Sedangkan pada lensa kontak kosmetik dengan diameter inner ring <6mm pada 

iluminasi normal adalah didapatkan pada rentang diameter pupil antara 3,0 – 4,0 visus 

menurun sebanyak 1 mata (2,7%). Pada rentng diameter 4,1 – 5,0 didapatkan visus tetap 

sebanyak 12 mata (32,4%), visus menurun sebanyak 3 mata (8,1%). Pada rentang 

diameter pupil 5,1 – 6,0 visus tetap didapatkan sebanyak 8 mata (21,6%), visus membaik 

sebanyak 3 mata (8,1%), visus menurun sebanyak 2 mata (5,4%). Pada rentang 6,1 – 7,0 

visus tetap sebanyak 2 mata (5,4%) dan visus menurun sebanyak 2 mata (5,4%). Pada 

diameter pupil >7 visus tetap sebanyak 2 mata (5,4%), visus membaik sebanyak 1 mata 

(2,7%), visus menurun sebanyak 1 mata (2,7%). 

 
Tabel 8. Distribusi Diameter Pupil Dengan Visus Pada iluminasi Dim 

Pupil 

Diameter 

(mm) 

Inner Diameter > 6mm (OD) Inner Diameter <6mm (OS) 

Tetap Membaik Menurun Tetap Membaik Menurun 

3.0 – 4.0 1 0 0 0 0 1 

4.1 – 5.0 0 0 1 3 0 0 

5.1 – 6.0 4 3 3 6 1 6 

6.1 – 7.0 11 3 2 7 2 5 

>7 4 3 0 4 1 1 

Total 35 37 

  

Berdasarkan tabel 8 didapatkan visus pada lensa kontak kosmetik dengan inner 

ring >6mm pada iluminasi dim adalah pada rentang diameter pupil 3.0 – 4.0 visus tetap 

sebanyak 1 mata (2,8%). Pada rentang 4.1 – 5.0 visus menurun sebanyak 1 mata (2,8%). 

Diameter pupil pada rentang 5,1 – 6,0 visus tetap sebanyak 4 mata (11,4%), visus 

membaik sebanyak 3 mata (8,6%), dan visus menurun sebanyak 3 mata (8,6%). Pada 

rentang 6,1 – 7,0 visus tetap sebanyak 11 mata (31,4%), visus membaik sebanyak 3 mata 

(8,6%) dan visus menurun sebanyak 2 mata (5,7%). Pada diameter pupil diatas >7 visus 

tetap sebanyak 4 mata (11,4%) dan visus membaik sebanyak 3 mata (8,6%). 

Sedangkan pada lensa kontak kosmetik dengan diameter inner ring <6mm pada 

iluminasi dim adalah didapatkan pada rentang diameter pupil antara 3,0 – 4,0 visus 

menurun sebanyak 1 mata (2,7%). Pada rentng diameter 4,1 – 5,0 didapatkan visus tetap 

sebanyak 3 mata (8,1%). Pada rentang diameter pupil 5,1 – 6,0 visus tetap didapatkan 

sebanyak 6 mata (16,2%), visus membaik sebanyak 1 mata (2,8%), visus menurun 

sebanyak 6 mata (16,2%). Pada rentang 6,1 – 7,0 visus tetap sebanyak 7 mata (5,4%), 

visus membaik sebanyak 2 mata (5,4%), visus menurun sebanyak 5 mata (13,5%). Pada 

diameter pupil >7 visus tetap sebanyak 4 mata (10,8%), visus membaik sebanyak 1 mata 

(2,7%), visus menurun sebanyak 1 mata (2,7%). 
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Tabel 9. Distribusi Usia dengan Visus Dengan Lensa Kontak Kosmetik Pada iluminasi Normal 

 Usia 
Inner Diameter > 6mm (OD) Inner Diameter <6mm (OS) 

Tetap Membaik Menurun Tetap Membaik Menurun 

15 – 20 Tahun 21 4 3 20 3 7 

21 - 25 Tahun 5 2 0 4 1 2 

26 - 30 Tahun 0 0 0 0 0 0 

Total 35 37 

  

Dari tabel 9 didapatkan bahwa visus lensa kontak kosmetik dengan inner ring  

>6mm pada iluminasi normal pada rentang usia 15 – 20 tahun visus tetap sebanyak 21 

mata (60%), visus membaik sebanyak 4 mata (11,4%), visus menurun sebanyak 3 mata 

(8,6%). Pada rentang usia 21 – 25 tahun didapatkan visus tetap sebanyak 5 mata (14,3%), 

visus membaik sebanyak 2 mata (5,7%). Sedangkan pada lensa kontak kosmetik 

diameter inner ring <6mm pada rentang usia 15 – 20 tahun visus tetap sebanyak 20 mata 

(56,7%), visus membaik sebanyak 3 mata (8,1%), visus menurun sebanyak 7 mata 

(18,9%). Pada rentang usia 21 – 25 tahun visus tetap sebanyak 4 mata (10,8%), visus 

membaik sebanyak 1 mata (2,7%), dan visus menurun sebanyak 2 mata (5,4%). 

 
Tabel 10. Distribusi Usia dengan Visus Dengan Lensa Kontak Kosmetik Pada iluminasi Dim 

Usia 
Inner Diameter > 6mm (OD) Inner Diameter <6mm (OS) 

Tetap Membaik Menurun Tetap Membaik Menurun 

15 – 20 Tahun 16 8 4 17 3 10 

21 - 25 Tahun 4 1 2 3 1 3 

26 - 30 Tahun 0 0 0 0 0 0 

Total 35 37 

  

Dari tabel 10 didapatkan bahwa visus lensa kontak kosmetik dengan inner ring  

>6mm pada iluminasi normal pada rentang usia 15 – 20 tahun visus tetap sebanyak 16 

mata (45,7%), visus membaik sebanyak 8 mata (22,8%), visus menurun sebanyak 4 mata 

(11,4%). Pada rentang usia 21 – 25 tahun didapatkan visus tetap sebanyak 4 mata 

(11,4%), visus membaik sebanyak 1 mata (2,8%), visus menurun sebanyak 2 mata 

(5,7%). Sedangkan pada lensa kontak kosmetik diameter inner ring <6mm pada rentang 

usia 15 – 20 tahun visus tetap sebanyak 17 mata (46%), visus membaik sebanyak 3 mata 

(8,1%), visus menurun sebanyak 10 mata (27%). Pada rentang usia 21 – 25 tahun visus 

tetap sebanyak 3 mata (8,1%), visus membaik sebanyak 1 mata (2,7%), dan visus 

menurun sebanyak 3 mata (8,1%). 
Tabel 11. Distribusi Ukuran Kacamata Lama Dengan Visus Lensa Kontak Kosmetik Pada Iluminasi Normal 

Ukuran 
Inner Diameter > 6mm (OD) Inner Diameter <6mm (OS) 

Tetap Membaik Menurun Tetap Membaik Menurun 

Plano SD S-0.50 18 4 1 19 2 6 

S-0.75 SD S-1.25 6 1 1 4 0 2 

S-1.50 SD S-2.00 1 0 0 0 1 1 

S-2.25 SD S-2.75 0 0 0 0 0 0 

S-3.00 SD S-3.50 0 0 0 0 0 0 

S-3.75 SD S-4.25 0 1 1 1 0 0 

S-4.50 SD S-5.00 1 0 0 0 1 0 

Total 35 37 

  

Dari tabel 11 didapatkan bahwa visus pada lensa kontak kosmetik dengan 

diameter inner ring >6mm pada iluminasi normal yaitu, pada rentang ukuran Plano SD 

S-0.50 adalah visus tetap sebanyak 18 mata (51,4%), visus membaik sebanyak 4 mata 

(11,4%), dan visus menurun sebanyak 1 mata (2,8%). Pada rentang ukuran S-0.75 SD S-

1.25 didapatkan visus tetap sebanyak 6 mata (17,1%), visus membaik sebanyak 1 mata 

(2,8%), dan visus menurun sebanyak 1 mata (2,8%). Pada rentang ukuran S-1.50 SD S-

2.00 didapatkan visus tetap sebanyak 1 mata (2,8%). Pada rentang ukuran S-3.75 SD S-

4.25 didapatkan visus membaik sebanyak 1 mata (2,8%) dan visus menurun sebanyak 1 
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mata (2,8%). Pada rentang ukuran S-4.50 SD S-5.00 didapatkan visus tetap sebanyak 1 

mata (2,8%). 

Sedangkan untuk lensa kontak kosmetik dengan diameter inner ring <6mm 

pada iluminasi normal yaitu, pada rentang ukuran Plano SD S-0.50 visus tetap sebanyak 

19 mata (51,3%), visus membaik sebanyak 2 mata (5,4%), visus menurun sebanyak 6 

mata (16,2%). Pada rentang ukuran S-0.75 SD S-1.25 didapatkan visus tetap sebanyak 4 

mata (10,8%) dan visus menurun sebanyak 2 mata (5,4%). Pada rentang ukuran S-1.50 

SD S-2.00 didapatkan visus tetap membaik sebanyak 1 mata (2,7%) dan visus menurun 

sebanyak 1 mata (2,7%). Pada rentang ukuran S-3.75 Sd S-4.25 didapatkan visus tetap 

sebanyak 1 mata (2,7%). Pada rentang ukuran S-4.50 SD S-5.00 didapatkan visus 

membaik sebanyak 1 mata (2,7%). 

 
Tabel 12. Distribusi Ukuran Kacamata Lama Dengan Visus Lensa Kontak Kosmetik Pada Iluminasi Dim 

Ukuran 
Inner Diameter > 6mm (OD) Inner Diameter <6mm (OS) 

Tetap Membaik Menurun Tetap Membaik Menurun 

Plano SD S-0.50 15 4 4 15 2 10 

S-0.75 SD S-1.25 4 3 1 4 0 2 

S-1.50 SD S-2.00 1 0 0 0 1 1 

S-2.25 SD S-2.75 0 0 0 0 0 0 

S-3.00 SD S-3.50 0 0 0 0 0 0 

S-3.75 SD S-4.25 0 2 0 1 0 0 

S-4.50 SD S-5.00 0 0 1 0 1 0 

Total 35 37 

 

Dari tabel 12 didapatkan bahwa visus pada lensa kontak kosmetik dengan 

diameter inner ring >6mm pada iluminasi dim yaitu, pada rentang ukuran Plano SD S-

0.50 adalah visus tetap sebanyak 15 mata (42,8%), visus membaik sebanyak 4 mata 

(11,4%), dan visus menurun sebanyak 4 mata (11,4%). Pada rentang ukuran S-0.75 SD 

S-1.25 didapatkan visus tetap sebanyak 4 mata (11,4%), visus membaik sebanyak 3 mata 

(8,6%), dan visus menurun sebanyak 1 mata (2,8%). Pada rentang ukuran S-1.50 SD S-

2.00 didapatkan visus tetap sebanyak 1 mata (2,8%). Pada rentang ukuran S-3.75 SD S-

4.25 didapatkan visus tetap sebanyak membaik sebanyak 2 mata (5,4%). Pada rentang 

ukuran S-4.50 SD S-5.00 didapatkan visus menurun sebanyak 1 mata (2,8%). 

Sedangkan untuk lensa kontak kosmetik dengan diameter inner ring <6mm 

pada iluminasi dim yaitu, pada rentang ukuran Plano SD S-0.50 visus tetap sebanyak 15 

mata (40,5%), visus membaik sebanyak 2 mata (5,4%), visus menurun sebanyak 10 mata 

(27%). Pada rentang ukuran S-0.75 SD S-1.25 didapatkan visus tetap sebanyak 4 mata 

(10,8%) dan visus menurun sebanyak 2 mata (5,4%). Pada rentang ukuran S-1.50 SD S-

2.00 didapatkan visus tetap membaik sebanyak 1 mata (2,7%) dan visus menurun 

sebanyak 1 mata (2,7%). Pada rentang ukuran S-3.75 Sd S-4.25 didapatkan visus tetap 

sebanyak 1 mata (2,7%). Pada rentang ukuran S-4.50 SD S-5.00 didapatkan visus 

membaik sebanyak 1 mata (2,7%). 

 
Tabel 13. Distribusi Visus Dekat Dengan Lensa Kontak Kosmetik Pada Iluminasi Normal 

Visus Dengan Lensa 

Kontak 

Frekuensi 

OD(>6mm) 

Persentase

% 

 Frekuensi 

OS(<6mm) 

Persentase

% 

20/20 30 85,7 32 86,5 

<20/20 5 14,3 5 13,5 

   

Dari tabel 13 didapatkan bahwa visus dekat dengan Iluminasi normal lensa 

kontak kosmetik dengan diameter inner ring > 6mm adalah 20/20 sebanyak 30 mata 

( 85,7%) dan visus <20/20 sebanyak 5 mata (14,3%). Untuk visus dengan lensa kontak 

kosmetik diameter inner ring < 6mm didapatkan visus 20/20 sebanyak 32 mata ( 86,5%) 

dan visus <20/20 sebanyak 5 mata (13,5%). 
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Tabel 14. Distribusi Visus Dekat  Dengan Lensa Kontak Kosmetik Pada Iluminasi Dim 

  

Dari tabel 14 didapatkan bahwa visus dekat dengan iluminasi dim lensa kontak 

kosmetik dengan diameter inner ring > 6mm adalah 20/20 sebanyak 30 mata ( 85,7%) 

dan visus <20/20 sebanyak 5 mata (14,3%). Untuk visus dengan lensa kontak kosmetik 

diameter inner ring < 6mm didapatkan visus 20/20 sebanyak 33 mata ( 89,2%) dan visus 

<20/20 sebanyak 4 mata (10,8%). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian dilakukan di ARO 

Leprindo Jakarta dari bulan April sampai dengan Juni 2023 dengan responden berjumlah 

39 orang, total 78 mata, yang merupakan mahasiswa tingkat 2 kelas reguler angkatan 44 

tahun 2023. Rentang usia terbanyak adalah 15-20 tahun sebanyak 31 orang (79,5%). 

Untuk jenis kelamin responden perempuan sebanyak 21 orang (53,8%) dan laki-laki 18 

orang (46,2%). Ukuran resep kacamata lama terbanyak dari responden adalah ukuran 

Plano SD S-0.50 sebanyak 54 mata (69,2%).  

Visus habitual dengan jumlah terbanyak adalah pada 20/20 sebanyak 51 mata 

(65,4%). Hasil fitting terbanyak pada lensa kontak kosmetik diameter inner ring > 6mm 

adalah fitting optimal sebanyak 35 mata (89,7%), sedangkan pada lensa kontak kosmetik 

diameter inner ring < 6mm terbanyak adalah fitting optimal sebanyak 37 mata (94,9%). 

Untuk visus jauh dengan lensa kontak kosmetik diameter  inner ring >6mm pada 

Iluminasi normal terbanyak pada 20/20 sebanyak 25 mata (71,4%), sedangkan visus 

dengan lensa kontak kosmetik diameter inner ring <6mm terbanyak adalah pada visus 

20/20 sebanyak 20 mata (54%). Visus jauh pada Iluminasi dim dengan lensa kontak 

kosmetik diameter inner ring >6 mm terbanyak adalah pada 20/20 sebanyak 20 mata 

(57,1%), sedangkan visus untuk lensa kontak kosmetik dengan diameter inner ring <6 

mm visus terbanyak adalah pada 20/20 sebanyak 20 mata (54%). 

Visus lensa kontak pada ilumniasi normal, yang terbanyak  pada lensa kontak 

kosmetik inner ring>6mm adalah rentang diameter pupil 5.1 – 6.0 dengan visus 20/20 

sebanyak 13 mata (37,1%), sedangkan pada lensa kontak kosmetik inner ring<6mm 

adalah rentang diameter pupil 4.1 – 5.0 dengan visus 20/20 sebanyak 9 mata (24,3%). 

Pada Iluminasi dim visus terbanyak adalah pada rentang 6.1 – 7.0 visus terbanyak pada 

lensa kontak inner ring >6 mm pada 20/20 sebanyak 10 mata (28,6%) dan pada lensa 

kontak kosmetik inner ring<6mm adalah rentang diameter pupil 5.1 – 6.0  dengan visus 

20/20 sebanyak 7 mata (18,9%) serta pada 5.1 – 6.0 dan 6.1 – 7.0 dengan visus <20/20 

masing-masing  sebanyak 7 mata (18,9%). 

Setelah pemakaian lensa kontak kosmetik tajam penglihatan dapat mengalami 

perubahan atau tetap. Pada lensa kontak kosmetik dengan diameter inner ring >6mm 

dengan iluminasi normal didapatkan visus tetap sebanyak 26 mata (74,3%), membaik 

sebanyak 6 mata (17,1%), dan menurun sebanyak 3 mata (8,6%). Sedangkan pada lensa 

kontak kosmetik dengan diameter inner ring <6mm  visus tetap sebanyak 24 mata 

(64,9%), membaik sebanyak 4 mata (10,8%), dan menurun sebanyak 9 mata (24,3%). 

Dengan iluminasi dim pada lensa kontak kosmetik dengan diameter inner ring 

>6mm visus tetap sebanyak visus tetap sebanyak 20 mata (57,1%), membaik sebanyak 9 

mata (25,7%), dan menurun sebanyak 6 mata (17,1%). Pada lensa kontak kosmetik 

dengan inner ring <6mm didapatkan visus tetap sebanyak 20 mata (54%), membaik 

sebanyak 4 mata (10,8%), dan menurun sebanyak 13 mata (35,1%). 

Visus dekat pada Iluminasi normal untuk lensa kontak kosmetik dengan inner 

ring >6mm didapatkan paling banyak pada 20/20 sebanyak 30 mata (85,7%), untuk lensa 

kontak kosmetik inner ring <6mm visus paling banyak pada 20/20 sebanyak 32 mata 

(86,5%). Sedangkan pada Iluminasi dim visus lensa kontak dengan ring >6mm 

didapatkan paling banyak pada 20/20 sebanyak 30 mata (85,7%), untuk  inner ring 

<6mm visus paling banyak pada 20/20 sebanyak 33 mata (89,2%). 

Visus Dengan Lensa 

Kontak 

Frekuensi 

OD(>6mm) 

Persentase

% 

 Frekuensi 

OS(<6mm) 

Persentase

% 

20/20 30 85,7 33 89,2 

<20/20 5 14,3 4 10,8 

Total 35 100 37 100 
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